BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Masa muda merupakan masa yang sangat strategis untuk memperkenalkan
berbagai macam dinamika kehidupan seperti kehidupan berpolitik, sosial-budaya,
ekonomi dan beragama. Pada masa ini pula, perkenalan akan kekayaan rohani
menjadi sangat mungkin diberikan kepada orang muda yang berguna untuk
menumbuhkan berbagai potensi yang ada dalam diri mereka. Daya nalar dan
intelektual seseorang mulai bekerja dengan baik ketika seseorang berada pada fase
perubahan seperti yang dialami oleh orang muda sehingga kesanggupan untuk
berpikir kritis dan mampu memahami hal-hal yang bersifat transenden menjadi
sangat mungkin. Secara fisik, orang muda juga sedang memasuki proses
pematangan organ-organ tubuh. Perubahan-perubahan yang terjadi ini tentu
membawa pula pengaruh pada segi kejiwaan mereka yang juga berdampak pada
penghayatan akan iman dan sikap hidup sosial orang muda. Pada satu sisi, mereka
akan lebih memusatkan perhatian mereka secara penuh akan hal-hal duniawi yang
berorientasi pada pelayanan terhadap sesama. Sedangkan di sisi lain, mereka juga
akan semakin menyadari bahwa kehadiran mereka di tengah dunia merupakan
bentuk cinta yang tulus dari Tuhan sehingga dengan kesadaran ini mereka

mengabdikan diri dan hidup mereka untuk melayani Tuhan melalui berbagai cara.

Kehadiran orang muda dalam kehidupan sosial kemasyarakatan memberi
makna, harapan serta tanggung jawab yang besar. Hal ini disebabkan karena
orang muda merupakan generasi penerus yang akan melanjutkan proses
kehidupan di dalam lingkup hidup masyarakat setempat. Dengan demikian, orang-
orang muda secara pantas mendapat lencana agent of change atau agen
perubahan. Kriteria-kriteria yang menandai orang muda sebagai agent of change
yakni sikap hidup yang dinamis, empatik, kritis, dan berani mengambil resiko.
Kualitas-kualitas tersebut memampukan orang muda untuk menjadi generasi

penerus yang membawa perubahan dalam masyarakat ke arah yang lebih baik
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melalui ide-ide kritis dan implementasinya yang nyata. Dengan pemikiran-
pemikiran yang kreatif, dinamis, dan menyukai tantangan, mereka tampil sebagai
satu bagian utuh yang membawa serta sumbangan tersendiri bagi komunitas

masyarakatnya.

Selain hidup dalam sebuah lingkungan sosial kemasyarakatan, orang muda
juga merupakan salah satu kelompok yang hidup dan memberi warna baru dalam
kehidupan Gereja. Orang muda sebagai salah satu bagian integral dari Gereja
karena peran mereka yang sangat memberi arti dan makna baru dalam misi
keselamatan Allah di tengah dunia. Orang muda pun diyakini sebagai tulang
punggung Gereja saat ini dan juga nanti. Sebagai harapan Gereja di masa
sekarang dan juga di masa yang akan datang, orang muda sungguh memiliki
pemahaman yang baik tentang keberadaan mereka di dalam Gereja. Pemahaman
yang demikian dinyatakan dengan sungguh melalui partisipasi mereka yang aktif
dalam kehidupan menggereja. Partisipasi atau keterlibatan yang aktif ini tentu
didasarkan pada suatu cara hidup yang telah dihidupi oleh generasi-generasi
sebelumnya dalam sejarah Gereja itu sendiri. Oleh karena itu, Gereja perlu
mengambil langkah untuk menyadarkan, menuntun dan memberi pemahaman
kepada orang muda akan penting dan urgennya partisipasi mereka dalam misi

keselamatan yang dipercayakan Allah kepada Gereja.

Orang-orang muda Katolik dalam keberadaan dan keterlibatan mereka
secara nyata di tengah masyarakat dan Gereja perlu meneladani tokoh Maria dan
Marta dalam Injil Lukas 10:38-42. Keduanya menampilkan suatu cara hidup yang
sangat dibutuhkan oleh semua warga Gereja khususnya orang-orang muda dewasa
ini. Melayani sesama sebagai bukti nyata seseorang yang mengimani Kristus
sebagai Tuhan. Bentuk pelayanan dalam kehidupan seseorang yang beriman
kristiani harus mencontohi bentuk pelayanan yang telah dilakukan Yesus dalam
hidup-Nya di dunia ini. Melayani dengan sepenuh hati dan tanpa mengharapkan
imbalan dari pelayanan yang diberikan kepada sesama adalah ciri khas orang-
orang Kristen pada umumnya khususnya orang-orang muda Katolik. Bentuk
pelayanan yang demikian tentu berakar pada belas kasih yang dalam dengan tidak

membandingkan antara satu dengan yang lain.
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Sikap melayani sesama tanpa memandang latar belakang apapun dari
mereka yang dilayani adalah sikap yang diinginkan Tuhan bagi setiap pengikut-
Nya. Untuk mampu melayani secara demikian, setiap pengikut Kristus hendaknya
selalu mendekatkan diri pada Tuhan yang adalah satu-satunya sumber inspirasi
dalam hidup dan karya seseorang di dalam Gereja dan juga masyarakat. Injil
Lukas 10:38-42 menampilkan sosok Maria yang senantiasa berada di dekat kaki
Tuhan dan mendengarkan perkataan-Nya. Sikap inilah yang perlu diteladani oleh
setiap pengikut Kristus khususnya orang-orang muda Katolik dewasa ini. Dengan
mendekatkan diri pada Tuhan dan mendengarkan perkataan-Nya, orang-orang
muda Katolik akan dikuatkan khususnya dalam setiap bentuk pelayanan dan
pengabdian mereka di tengah masyarakat dan juga Gereja.

Ada beberapa hal yang dapat dipetik dan dipelajari oleh setiap pribadi
orang-orang muda Katolik di Paroki Renha Rosari Hale Hebing dari perikop Injil
Lukas 10:38-42. Pertama, menerima dan melayani setiap orang yang datang tanpa
memandang latar belakang apapun. Dengan berlaku demikian, mereka telah
menerima dan melayani Tuhan yang senantiasa datang dan bertamu setiap saat di
rumah hati mereka masing-masing. Sebab menerima dan melayani sesama
merupakan wujud kasih yang nyata kepada Tuhan yang diimani oleh seorang
yang beriman Kkristiani. Kedua, senantiasa duduk di dekat kaki Tuhan dan
mendengarkan perkataan-Nya. Dengan berlaku demikian, mereka sungguh
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang telah dikerjakan oleh Yesus ketika berada di
tengah dunia ini. Sikap inilah yang mewarnai seluruh hidup dan pengabdian

orang-orang muda Katolik di Paroki Renha Rosari Hale Hebing.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi Orang-Orang Muda

Orang-orang muda adalah mereka yang sedang berada pada masa sulit
karena dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan kepribadian mereka
sendiri. Pada masa ini mereka memiliki gejolak yang begitu dahsyat dalam
menggapai cita-cita dan masa depan yang mereka inginkan. Pada masa yang
demikian, mereka perlu dibimbing ke arah yang lebih baik agar tidak terjerumus

ke dalam hal-hal yang merusak hidup dan masa depan mereka sendiri, seperti
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misalnya penggunaan narkoba dan obat-obatan terlarang, mengkonsumsi
minuman yang beralkohol serta praktik pergaulan bebas. Pola bimbingan dan
pendampingan diberikan agar orang-orang muda mampu mengembangkan segala
potensi dan bakat atau kemampuan yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri
serta menghantarkan mereka kepada sebuah hidup yang cera di masa yang akan
datang.

Orang-orang muda diharapkan untuk memiliki kesadaran penuh menerima
kehadiran Yesus di dalam rumah hati mereka masing-masing dan melayani-Nya
dengan sepenuh hati melalui pelayanan terhadap sesama. Pelayanan tanpa pamrih
ini diyakini sebagai bukti nyata sikap kasih mereka kepada Tuhan yang mereka
imani sebagai penyelamat mereka. Orang-orang muda juga hendaknya selalu
mendekatkan diri kepada Tuhan dan senantiasa mendengarkan perkataan-Nya.
Mereka juga hendaknya menjadikan Yesus sebagai inspirasi dalam hidup dan

pengabdian mereka di tengah Gereja dan masyarakat.

5.2.2 Bagi Institusi Gereja

Masa muda tentu saja menjadi masa yang paling indah bagi orang-orang
muda. Masa ini juga menjadi masa pencarian di mana orang muda berusaha untuk
menemukan jati diri, cita-cita dan harapan akan masa depannya. Krisis-krisis tentu
menjadi hal yang lumrah dialami oleh orang muda di masa ini. Krisis-krisis ini
berhubungan erat dengan upaya penemuan jati diri mereka. Oleh karena itu,
Gereja sebagai sebuah institusi yang melaluinya keselamatan bagi setiap warga
Gereja dialami senantiasa terus memusatkan perhatian secara penuh orang-orang
muda Katolik sebagai bagian integral dari Gereja itu sendiri.Gereja
perlumengambil langkah untuk menyadarkan, menuntun dan memberi
pemahaman kepada orang muda akan penting dan urgennya partisipasi mereka
dalam misi keselamatan yang dipercayakan Allah kepada Gereja. Gereja juga
perlu hadir secara langsung untuk memberikan edukasi tentang moral kepada
orang-orang muda Katolik melalui komisi kepemudaan. Gereja di sini tampak
dalam diri para imam, biarawan-biarawati dan kaum awam Katolik yang perlu
bekerja keras melakukan upaya pendampingan untuk orang-orang muda Katolik.

Gereja juga harus secara terbuka dan memberikan ruang, serta menciptakan
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situasi yang kondusif bagi orang-orang muda untuk mengekspresikan bakat dan
kemampuan mereka khususnya di bidang pewartaan,bidang liturgi,bidang
persekutuan, bidang pelayanan dan kesaksian, sebab orang-orang muda Katolik
adalah harapan, msa sekarang dan masa depan Gereja yang perlu mendapat
bimbingan dan perhatian khusus dari pihak Gereja.

5.2.3 Bagi Keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak dalam
bersosialisai dan mengenal nilai-nilai yang positif. Semua hal baik yang diperoleh
tentu melalui sebuah pola pendidikan yang diberikan dalam sebuah keluarga.
Segala sesuatu yang ditanamkan dalam pribadi seorang anak di dalam keluarga
akan membawa serta dampak dan pengaruhnya tersendiri pada setiap tingkah
lakunya setiap hari. Inilah yang dialami oleh setiap pribadi orang-orang muda
Katolik. Pola tingkah laku yang baik dari seorang pribadi tidak terlepas dari peran

pendidikan dalam keluarga.

Agar mampu memahami secara sungguh keberadaan dan keterlibatan
orang-orang muda Katolik dalam Gereja dan masyarakat, maka pada dasarnya
dukungan dari pihak keluarga sangatlah dibutuhkan. Jika terjadi demikian, maka
diyakini bahwa hal ini dapat membawa semangat baru bagi orang-orang muda
Katolik untuk hidup berdampingan dengan Gereja dan mengalami kasih Kristus

melalui relasi dengan yang lain di tengah masyarakat.
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